BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pertunjukan akhir dilaksanakan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi bagi mahasiswa di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta Surabaya dan
Universitas Negeri Surabaya Fakultas Seni. Mahasiswa yang meilih untuk melakukan
pertunjukan akhir harus membentuk sebuah manajemen pertunjukan dan melakukan
proses produksi materi yang akan disajukan. Sampel dari penelitian ini adalah
mahasiwa tingkat akhir yang memilih melakukan pertunjukan seni dari Sekolah
Tinggi Kesenian Wilwatikta Surabaya dan Universitas Negeri Surabaya Fakultas Seni.
Proses pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode
wawancara dan dokumentasi. Hasil dari proses wawancara yang dilakukan terhadap
dosen dan mahasiswa tingkat akhir dari di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta
Surabaya dan Universitas Negeri Surabaya Fakultas Seni yang melakukan manajemen
pertunjukan ini dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa tingkat akhir dari di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta
Surabaya dan Universitas Negeri Surabaya Fakultas Seni yang melakukan
manajemen pertunjukan telah menerapkan model pencatatan keuangan
mengenai siklus pendapatan dan pengeluaran dalam pembuatan laporan
akhir dan laporan pertanggungjawaban.

2. Mahasiswa tingkat akhir dari di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta

Surabaya dan Universitas Negeri Surabaya Fakultas Seni yang melakukan

63



64

manajemen pertunjukan telah memiliki sistem teknik dan dokumentasi tugas
akhir karya.

Mahsiswa Mahasiswa tingkat akhir dari di Sekolah Tinggi Kesenian
Wilwatikta Surabaya dan Universitas Negeri Surabaya Fakultas Seni yang
melakukan manajemen pertunjukan mengikuti dokumen dan prosedur yang
telah ditentukan oleh pihak kampus.

Mahasiswa tingkat akhir dari di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta
Surabaya mampu membuat laporan keuangan sederhana sebagai lampiran
dari laporan akhir dan laporan pertanggungjawaban bagi pihak penyandang
dana, sedangkan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Fakultas Seni
yang melakukan manajemen pertunjukan belum mampu membuat laporan
keuangan sederhana sebagai lampiran dari laporan akhir dan laporan
pertanggungjawaban bagi pihak penyandang dana.

Mahasiswa tingkat akhir dari di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta
Surabaya mampu menerapkan gaya organisasi dalam manajemen
pertunjukan sedangkan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Fakultas
Seni yang melakukan manajemen pertunjukan belum mampu menerapkan
gaya organisasi.

Mahasiswa tingkat akhir dari di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta
Surabaya telah menggunakan lebih banyak software yaitu pengolah kata dan
pengolah lembar kerja, sedangkan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya
Fakultas Seni yang melakukan manajemen pertunjukan hanya menggunakan

software pengolah kata.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu

masih ada keterbatasan-keterbatasan yang disebabkan oleh beberapa hal yaitu:

1. Penelitian ini tidak bisa dengan jelas mengungkapkan periode data yang
digunakan dalam penelitian dikarenakan masih sedikitnya penyajian laporan
akhir dari manajmen pertunjukan di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta
Surabaya dan Universitas Negeri Surabaya.

2. Penelitian ini tidak dapat mengungkapkan pelaporan keuangan karena
keterbatasan dalam meteri yang berhubungan dengan Sistem Informasi
Akuntansi di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta Surabaya dan Universitas

Negeri Surabaya.

5.3 Saran
Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan di atas, maka berikut
saran yang diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya:
1. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian bukan hanya dari
di Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta Surabaya dan Universitas Negeri
Surabaya Fakultas Seni tetapi bisa menambahkan dri sekolah seni lainnya
yang ada di Indonesia.
2. Untuk subyek penelitian Sekolah Tinggi Kesenian Wilwatikta Surabaya dan
Universitas Negeri Surabaya Fakultas Seni agar lebih transparan sebaiknya

membuat laporan penerimaan dan penggunaan dana.
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